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A. ABSTRAK

Pemerintah Aceh tidak hanya menyelenggarakan pendidikan yang
sesuai dengan yang diamanatkan secara nasional, pemerintah Aceh pula
melakukan pembelajaran yang sesuai dengan kekhususan yang diberikan
oleh pemerintah pusat kepada pemerintah Aceh. Penyelenggaraan
pembelajaran Islami di Provinsi Aceh mengacu pada Qanun No 9 Tahun
2015 pergantian atas Qanun Aceh No 11 Tahun 2014 tentang

Penyelenggaraan Pembelajaran.

Penyelenggaraan pendidikan di seluruh satuan pendidikan
berpedoman pada ajaran Islam. Pelaksanaan pendidikan di Sekolah di Aceh
secara keseluruhan sudah Islami, dengan indikator sistem pengelolaan
sekolah memiliki nilai transparansi, akuntabilitas, pendekatan keteladanan,
pengembangan budaya berorientasi islami dan penerapan kurikulum islami

sebagaimana diatur dalam ganun.

Pendidikan nilai dan moral di satuan pendidikan di Aceh
diselenggarakan selain sesuai dengan pendidikan nasional, juga mengacu
pada penerapan melalui kurikulum islami yang berpedoman sesuai dengan
ganun pendidikan di Aceh. Proses pembelajaran yang dilaksanakan di Aceh
berbasis dan berorientasi kepada budaya islami yang berbasis syariat islam
di Aceh.
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B. PENDAHULUAN


https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPP

Salah satu aspek terutama dalam kehidupan seorang Muslim
merupakan mempunyai standar moral yang besar. ini terutama berkaitan
dengan pengajaran dan pendisiplinan siswa untuk memiliki perilaku dan
karakteristik pribadi yang terbaik. Dalam hal ini, pengembangan moral
siswa secara otomatis terkait dengan sistem pendidikan. Peran lembaga
pendidikan juga penting untuk memperkuat dengan perubahan sosial yang
terjadi di Aceh. .

Pemerintah di Aceh selain menyelenggarakan pendidikan sesuai
dengan yang diamanatkan secara nasional, pemerintah Aceh juga
melaksanakan pendidikan sesuai dengan kekhususan yang diberikan oleh
pemerintah pusat kepada pemerintah Aceh. Penyelenggaraan pendidikan di
provinsi Aceh, Indonesia, pada dasarnya mengacu pada sistem pendidikan

nasional, sama dengan provinsi lain di Indonesia.

Tetapi, semenjak Aceh diberikan status khusus lewat Undang-
Undang No 44 Tahun 1999 tentang Keistimewaan Provinsi Nanggroe Aceh
Darussalam serta Undang-Undang No 18 Tahun 2001 tentang Otonomi
Khusus, Pemerintah Aceh mempunyai kewenangan otonom dalam
melaksanakan pendidikan dengan keunikan serta otonomi khusus provinsi
Aceh dengan hukum Islam (Ahamd, 2019; Bahri, 2013) Aceh memiliki ciri-
ciri khusus dalam penyelenggaraan syariat Islam (Ulya, 2016) dan

penerapan Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan Undiksha.

Berdasarkan peraturan tersebut, Pemerintah Aceh mengembangkan
sistem pendidikan yang sesuai dengan karakteristik-karakteristik adat
istiadat masyarakat Aceh serta otonomi khusus yang berlaku di Aceh Amin
(2018) Sistem pendidikan yang diamanahkan berupa sistem pendidikan
Islam seperti yang tertuang dalam Qanun No. 23 Tahun 2002.

Qanun tersebut kemudian disempurnakan dengan Qanun Aceh No 5
Tahun 2008 dan pemerintah kemudian diganti oleh Qanun Aceh No 9 Tahun
2015 perubahan atas Qanun Aceh No. 11 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Islam di Aceh, Indonesia.



Penyelenggaraan pendidikan Islam berpedoman pada ketentuan
Qanun Aceh Nomor 9 Tahun 2015 perubahan atas Qanun Aceh Nomor 11
Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan, dan Pasal 1 ayat 21
adalah pendidikan yang didasarkan atau dijiwai dengan ajaran Islam.
memberikan pengertian dasar pengertian pendidikan Islam dan pendidikan
Islam, peneliti mengacu pada penjelasan ahli, sebagai berikut, Muhammad
Fadhil al-Jamal dalam (Sulaiman, 2017).

Pendidikan Islam memiliki upaya untuk melaksanakan, mendorong
dan mengajak siswa untuk hidup yang lebih dinamis dengan berlandasan
nilai-nilai dan Mulia.Pendidikan Islam merupakan proses mempersiapkan
generasi muda dalam mengisi peran, nilai islami dan pengetahuan yang
berhubungan dengan fungsi sebagai manusia dalam melakukan amalan di

dunia dan menghasilkan pahala di akhirat suatu saat (Jandra, 2018).

Penyelenggaraan pendidikan di sekolah Provinsi Aceh dilaksanakan
secara Islami, mengacu pada ketentuan Qanun Aceh Nomor 9 Tahun 2015
perubahan atas Qanun Aceh Nomor 11 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan ini merupakan bentuk komitmen Pemerintah
Daerah Provinsi Aceh untuk mendukung pelaksanaan syariat Islam di Aceh.

. TUJUAN PENELITIAN

Memberikan gambaran umum mengenai pendidikan di Aceh dan
secara spesifik mengenai pendidikan nilai dan moral yang diselenggarakan
di provinsi Aceh berdasarkan kurikulum yang ada di Aceh.
. METODE PENELITIAN

Penulis pada jurnal ini menggunakan metode penelitian kualitatif
yang mana penelitian yang digunakan untuk menyelidiki, menemukan,
menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari
pengaruh social yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau digambarkan

melalui pendekatan kuantitatif menurut Saryono (2010).

. TINJAUAN LITERATUR

Metode Banyak pakar mencoba mendeskripsikan konsep
pendidikan nilai dan moral Lickona (2004) menggambarkan bahwa nilai



terlihat. Dengan demikian, nilai merupakan bentuk perilaku konkrit, atau
penerapan akhlak. Akhlak baik yang melandasi moral disebut nilai ketika
diwujudkan dalam bentuk perilaku.

Menurut Yildirim & Dilmac (2015) menyatakan bahwa nilai
berkaitan erat dengan emosi, pikiran dan perilaku manusia. Gejala nilai
terlihat dari perilaku sehari-hari.

Di Indonesia, pendidikan nilai telah diatur dalam sistem pendidikan
nasional. Kedelapan belas nilai yang perlu diintegrasikan guru dalam
pembelajaran, dipupuk dengan memadukan nilai dengan isi kurikulum
tertulis, kurikulum tidak tertulis (hidden curriculum), serta kegiatan
kokurikuler dan ekstrakurikuler. Artinya nilai yang akan dikembangkan
harus diwujudkan dalam isi setiap mata pelajaran melalui proses
pembelajaran di kelas, tugas di luar kelas, dan juga terwujud dalam aturan
sekolah.

Maragustam (2014) menemukan bahwa ada enam strategi dalam
pembentukan nilai yang membutuhkan proses keberlanjutan seperti
pembiasaan nilai, nilai budaya, pengetahuan moral, perasaan dan cinta yang
baik, akting moral, dan nilai keteladanan. Mislia et al., (2016) menyatakan
bahwa strategi yang paling sering digunakan dalam pembentukan karakter
pada siswa adalah; intervensi, panutan, habituasi, fasilitasi, penguatan, dan
keterlibatan orang lain.

Guru sebagai pembina dalam pendidikan nilai juga mempunyai
tugas untuk menciptakan lingkungan yang sesuai bagi perkembangan siswa.
Nilai-nilai utama yang harus dimiliki oleh seorang guru untuk mendukung
keberhasilan implementasi kurikulum di National Institute of Education
(NIE). Singapura adalah: keyakinan bahwa semua siswa dapat belajar,
merawat dan memperhatikan semua siswa, menghormati keragaman,
komitmen dan dedikasi terhadap profesi, kerjasama, berbagi dan kerja tim
yang kuat, semangat belajar, keunggulan, dan inovasi. Pendidikan nilai, ada

yang menyebutnya sebagai pendidikan karakter, pendidikan moral.

F. PEMBAHASAN



1.

2.

Landasan penyelenggaraan pendidikan islami di Aceh

Aceh dalam proses penyelenggaraan nya selain berpedoman
dengan peraturan yang dikeluarkan oleh pusat juga berpedoman
pada ganun yang ada di provinsi Aceh. Dasar ganun tersebut adalah
pelaksanaan pendidikan Islam di sekolah di Provinsi Aceh, dapat
terlaksana secara ideal. Penyelenggaraan pendidikan Islam
berpedoman pada ketentuan Qanun Aceh Nomor 9 Tahun 2015
perubahan atas Qanun Aceh Nomor 11 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan, dan Pasal 1 ayat 21 adalah pendidikan
yang didasarkan atau dijiwai dengan ajaran Islam. Dengan dasar
tersebut satuan pendidikan yang ada di provinsi Aceh
menyelenggarakan pendidikan berdasarkan ajaran islam. Salah satu
hasil dari amanah qanun tersebut adanya kurikulum Aceh
(kurikulum islami) sebagai landasan dalam menerapkan pendidikan
di provinsi Aceh. Dengan ciri khas tersebut penerapan pendidikan
Islam dalam rangka pembentukan generasi muda Aceh yang
berakhlak mulia mengikuti budaya Aceh dan syariat Islam
(Sulaiman et al., 2020).

Integrasi budaya islami dalam proses pendidikan di Aceh

Integrasi budaya Islam dalam Manajemen Sekolah bertujuan
untuk membentuk pola perilaku warga sekolah; Guru, tenaga
administrasi, dan siswa yang relevan dengan hukum Islam (Maimun et
al., 2019; Yusuf, Sanusi, et al., 2020). la menambahkan, budaya Islam
di sekolah diperlakukan melalui beberapa aspek; (1) Budaya Disiplin,
(2) Budaya berkomunikasi dengan sopan, dan (3) Menciptakan
lingkungan madrasah yang kondusif dan Islami. Budaya Islam yang
dikembangkan di sekolah mengacu pada syariat Islam yang berlaku di
Aceh dan selanjutnya dibuat dalam bentuk peraturan di sekolah. Strategi
membangun budaya Islam di sekolah adalah; (1) Penerapan Peraturan
sekolah, (2), mendandani / menekan seragam madrasah mengikuti
kaidah sekolah dan Qanun Syariah Islam, (3) berkomunikasi dengan



guru dan teman belajar dengan menggunakan bahasa yang sopan, (4)
menampilkan perilaku yang berkaitan dengan budaya Aceh dan

pendidikan ganun Aceh (Sanusi et al., 2021)
3. Implementasi pendidikan nilai dan moral di Aceh

Secara singkat, penerapan pendidikan nilai dan moral dalam
pendidikan di Aceh melalui kurikulum islami sesuai dengan yang
diamanatkan oleh ganun Aceh tentang pendidikan. Kurikulum islami ini
mengatur satuan pendidikan yang ada di Aceh melalui dinas pendidikan
untuk diterapkan di sekolah. Proses penerapan ini melalui perumusan
visi sekolah yang berdasarkan nilai-nilai islami, perumusan strategi
pembelajaran berbasis nilai islami, integrasi dalam setiap mata pelajaran
yang ada dan penambahan muatan lokal berbasis budaya syariat islam

di Aceh melalui peraturan gubernur (Yusuf et al., 2019
G. KESIMPULAN

Penyelenggaraan pendidikan Islami di Provinsi Aceh mengacu pada
Qanun Nomor 9 Tahun 2015 perubahan atas Qanun Aceh Nomor 11 Tahun
2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan. Penyelenggaraan pendidikan di
seluruh satuan pendidikan berpedoman pada ajaran Islam. Pelaksanaan
pendidikan di Sekolah di Aceh secara keseluruhan sudah Islami, dengan
indikator sistem pengelolaan madrasah memiliki nilai transparansi,
akuntabilitas, pendekatan keteladanan, pengembangan budaya berorientasi
islami dan penerapan kurikulum islami sebagaimana diatur dalam ganun.
Pendidikan nilai dan moral di satuan pendidikan di Aceh diselenggarakan
selain sesuai dengan pendidikan nasional, juga mengacu pada penerapan
melalui kurikulum islami yang berpedoman sesuai dengan ganun
pendidikan di Aceh. Proses pembelajaran yang dilaksanakan di Aceh
berbasis dan berorientasi kepada budaya islami yang berbasis syariat islam
di Aceh.



